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1.
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dalam undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah orang lain
dengan satu imbalan atau menjiplak dan mengambil karya orang lain
adalah tindakan kejahatan yang harus di hukum menurut undang-undang
yang berlaku.

Bahwa skripsi ini adalah hasil karya tulisan saya sendiri, bukan karya
orang lain atau karya plagiat dan jiplakan orang lain.

Bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh kesarjanaan disuatu perguruan tinggi
dan sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali
yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar

pustaka.
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1. Skripsi saya ini beserta nilai-nilai ujian skripsi saya dibatalkan.
2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta

pembatalan dan penarikan ijazah dan transkip nilai yang saya terima.

Medan, 12 April 2018

Yang Menyatakan

Ria Ananda Putri



KATA PENGANTAR

Allhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur tak lupa penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rakhmat dan hidayah-Nya kepada
penulis sehingga mampu menyelesaikan penulisan skripsi dengan cukup baik.
Salawat dan salam tak lupa pula penulis hadiratkan ke junjungan Nabi besar
Muhammad SAW yang telah membawa umat islam dari jaman yang gelap gulita
ke jaman yang terang benderang seperti sekarang ini semoga senantiasa kita
mendapat syafaatnya di akhirat kelak, Amin ya Robbal’ Alamin.

Penulis telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peranan Aplikasi
Wattpad Dalam Memotivasi Siswa Untuk Menulis Cerita (Studi Deskriptif
Kualitatif Pada Siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan)”. Penulis sangat
menyadari bahwa di dalam penulisan skripsi ini masih sangat banyak terdapat
kekurangan dan masih sangat jauh dari kata sempurna. Maka dari itu penulis juga
menerima saran dan nasehat dari pembaca guna perbaikan dan penyempurnaan isi
dari skripsi ini. Melalui skripsi ini penulis menyampaikan rasa hormat dan cinta
kepada orang tua yang telah mendukung selama proses penulisan skripsi ini, yang
paling penulis sayangi dan penulis cintai adalah Ibu Kasmah dan Ayah (Alm)
Asril Lazuardi yang telah membesarkan penulis hingga sekarang ini dan
terimakasih atas dukungan abangda tercinta Rian Alamanda, ST dan Wahyu
Himawan yang telah banyak mendukung memberikan semangat berkorban secara
moril maupun materil kepada penulis demi menyelesaikan masa kuliah ini,

terkhusus selama masa penulisan skripsi yang sangat melelahkan dan
i



membutuhkan banyak pengorbanan pula. Penulis berharap nantinya skripsi ini

paling tidak bisa membuat bangga Ayah, Ibu, dan Abang tercinta. Semoga Allah

SWT selalu mencurahkan rakhmat dan kasih sayang-Nya kepada kita sekeluarga,

Amin ya Robbal’alamin. Selanjutnya sudah menjadi keharusan rasanya penulis

mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Dr. Rudianto, M.Si selaku PIt Dekan Fakultas lImu Sosial dan limu
Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Nurhasanah Nasution, S.Sos. M.l.LKom selaku Ketua Prodi IlImu
Komunikasi Fakultas lImu Sosial dan llmu Politik Universitas Sumatera
Utara.

Bapak Puji Santoso, S.S., M.SP sebagai dosen pembimbing.

Kepada seluruh dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang tidak bisa penulis sebutkan satu per
satu, terimakasih telah banyak memberikan ilmu bagi penulis selama masa
perkuliahan.

Kepada seluruh pegawai Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah mengarahkan penulis tentang
proses perkuliahan selama masa perkuliahan ini berlangsung.

Seluruh Narasumber di SMA Muhammadiyah 01 Medan yang telah

membantu untuk penyusunan skripsi.



8. Buat sahabat-sahabat penulis Armelia Putri Br Sirait, Diana Annisyah, Ekky
Nusantari, Ratih Sri Utari, Tiara Sari Ningsih, Misdar Br Berutu, dan Fidya
Rizky Amalia yang telah memberikan dukungan, semangat dan masukkan
selama perkuliahan hingga proses penulisan skripsi ini berlangsung.

9. Kepada seluruh teman-teman seperjuangan angkatan 2014, khususnya teman-
teman satu kelas IKO E Sore (Penyiaran) yang tidak bisa penulis sebutkan
satu per satu, tapi percayalah kalian semua sangat istimewa.

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal kepada semua
pihak yang telah membantu proses penulisan skripsi ini. Penulis memohon maaf
jika penulis belum mampu membalas jasa kalian.

Akhir kata penulis memohon maaf sekali lagi jika dalam penulisan skripsi
ini masih banyak terdapat kekurangan baik dari penyampaian kata maupun dari
kesalahan-kesalahan lainnya. Karena penulis hanyalah manusia biasa dan sangat

jauh dari kesempurnaan, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah semata.

Medan, 12 April 2018

Hormat Saya

)

Penulis

111




ABSTRAK

PERANAN APLIKASI WATTPAD DALAM MEMOTIVASI

SISWA UNTUK MENULIS CERITA
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan)

Oleh :

RIA ANANDA PUTRI
NPM : 1403110096

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Saat ini, sudah banyak orang yang
menggunakan media sosial terutama para remaja. Anak remaja di Indonesia kerap
menggunakan media sosial untuk menyalurkan kreatifitasnya. Salah satunya yaitu
kreatifitas menulis. Banyak sekali media sosial yang bisa digunakan untuk
menyalurkan kreatifitas menulis. Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan
kerangka teori sebagai pedoman dasar berpikir dan berfungsi untuk mendukung
analisa variabel-variabel yang diteliti. Sebelum melakukan penelitian yang lebih
lanjut, seorang peneliti perlu menyusun kerangka teori sebagai landasan untuk
mengambarkan dari segi mana peneliti menyorot masalah yang dipilihnya. Dalam
penelitian ini, teori-teori yang dianggap relevan diantaranya adalah teori Laswell,
dan teori konvergensi media. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, yaitu untuk menafsirkan
bagaimana peranan aplikasi Wattpad dalam memotivasi siswa untuk menulis
cerita dengan teknik pengumpulan data yang ada. Menghasilkan dan mengolah
data yang sifatnya deskriptif, seperti wawancara dan catatan lapangan. Dari
penelitian ini, diperoleh hasil bahwa rata-rata siswi yang di teliti oleh peneliti,
pada umumnya punya motivasi dan keinginan untuk menulis di aplikasi Wattpad.
Walaupun sebagian dari mereka belum berani melakukan hal itu dengan alasan
kurang percaya diri. Namun, ada siswi yang posisinya tidak hanya sebagai
pembaca, tetapi juga aktif sebagai penulis dan termotivasi untuk terus menulis.

Kata kunci : Wattpad, Motivasi, Siswa, dan Menulis.
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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari komunkator kepada
komunikan baik secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (melalui media),
yang disengaja maupun tidak sengaja, dengan tujuan membangun kebersamaan
antara satu sama lainnya. Komunikasi di bagi atas 4 (empat) tipe yaitu komunikasi
diri sendiri, komunikasi antar pribadi, komunikasi publik dan komunikasi massa.

Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada
sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau
elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
Media massa memiliki peran yang sangat besar untuk mencukupi kebutuhan
manusia yang semakin haus akan informasi. Individu membutuhkan beragam jenis
informasi dari segala macam bidang dan selalu berusaha mendapatkannya di mana
saja dan kapanpun. Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori,
yakni media massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi
kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media
elektronik yang memenuhi Kkeriteria media massa adalah radio siaran, televisi, film,
media online (internet) (Elvinaro, Lukiati, Siti, 2007: 103).

Munculnya internet dapat menghubungkan antar manusia dari berbagai
belahan dunia yang tidak saling kenal sebelumnya dengan cara mengkoneksikan

komputer dengan jaringan internet. Interaksi antar manusia tersebut bertujuan untuk

1



memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Salah satunya
adalah kebutuhan informasi. Sebagian besar masyarakat dunia kini menggunakan
internet, bahkan bisa dikatakan hampir semua orang khususnya di perkotaan telah
mengenyam akses internet. Seiring berjalannya waktu internet berkembang dengan
sangatlah pesat. Bagaimana tidak, yang tadinya hanya bisa dinikmati orang-orang
tertentu saja dan fungsinya pun terbatas, kini semua orang bisa menggunakannya
tanpa terkecuali dengan akses informasi yang jauh lebih luas dan fungsi yang lebih
beragam. Banyak orang yang sangat tergantung pada internet dalam kehidupan
sehari-harinya, mulai dari pemakaian media sosial sebagai hiburan atau bisnis,
membaca artikel menarik di website, hingga kegiatan chatting dengan kawan
terdekat.

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
Ada banyak sekali manfaat dari media sosial, diantaranya untuk bersosialisasi,
penyalur hobi, mencari informasi, dan masih banyak lagi termasuk menyalurkan
kreativitas. Saat ini, sudah banyak orang yang menggunakan media sosial terutama
para remaja. Anak remaja di Indonesia kerap menggunakan media sosial untuk
menyalurkan kreatifitasnya. Salah satunya yaitu kreatifitas menulis. Banyak sekali
media sosial yang bisa digunakan untuk menyalurkan kreatifitas menulis. Di media
sosial kita bisa dengan bebas mengeluarkan kemampuan kita dalam hal menulis,

seperti blog, facebook, line, Wattpad, dan masih banyak lagi. Pernahkah mendengar



kata Wattpad? Taukah apa itu Wattpad? Apa hubungannya Wattpad dengan
kreatifitas menulis? Serta Bagaimana peranan Wattpad dalam memotivasi remaja
untuk menulis? Sebelumnya penulis akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan

Wattpad.

Wattpad adalah salah satu situs online yang diperuntukan bagi penggunanya
yang gemar menulis, baik itu menulis artikel, cerita pendek, cerita bersambung atau
pun puisi. Diluncurkan tahun 2006, Wattpad yang didirikan dari hasil kolaborasi
Allan Lau dan Ivan Yuen ini berbasis di Toronto, Kanada. Dalam perkembangannya
secara perlahan tapi pasti Wattpad mulai menyebar ke beberapa Negara di antaranya
Amerika, Inggris, Australia, Filipina, Rusia, Libya, Jamaika, Uni Emirat Arab dan

tentu saja Indonesia dan beberapa Negara lain di penjuru dunia.

Dengan membuat akun gratis untuk mulai menulis di Wattpad atau sekedar
membaca postingan-postingan di Wattpad, baik itu cerita pendek, cerita bersambung,
artikel ataupun puisi. Juga dapat memberikan sebuah komentar dan vote pada setiap
bacaan. Wattpad juga mempunyai kemampuan untuk di baca di komputer, telepon,
atau tablet pembacanya.

Untuk yang hobi membaca terutama membaca cerita tapi tidak ingin
dipusingkan dengan bawaan buku-buku yang berat. Maka, bisa mengandalkan
Wattpad. Melalui Wattpad pengguna bisa membaca apa saja sesuai genre yang
disukai, baik itu fan-fiction, teen-fiction, romance, action dan genre-genre lainnya,
tanpa harus di pusingkan dengan bawaan buku - buku yang berat. Cukup dengan
membuka alamat websitenya atau membuka aplikasi Wattpad dengan mudah dan

bisa mengaksesnya kapanpun dan dimanapun.



Dan untuk yang hobi menulis, tapi tidak tahu harus menulis dimana.
Pengguna bisa mencoba menulis di Wattpad. Wattpad bisa menjadi tempat untuk
melatih kemampuan menulis. Melalui Wattpad juga bisa bertukar ide tentang sebuah
tulisan ataupun tentang bacaan. Juga menambah pengetahuan tentang menulis
dengan cara membaca cerita. Dan jika beruntung dan mempunyai viewer yang
banyak di Wattpad serta banyak yang menyukai tulisan-tulisan pengguna di situs ini,
hingga ada yang ingin tulisan-tulisan tersebut dibukukan, dengan kata lain pengguna
bisa mendapatkan penghasilan dari buku yang dicetak untuk dijual. Bahkan cerita
tersebut juga bisa sampai difilmkan.

Sudah banyak cerita Wattpad yang dilirik penerbit dan dijadikan buku. Salah
satu cerita Wattpad yang sudah di bukukan dan menjadi Novel Best Seller karena
cerita ini sudah dibaca oleh lebih dari 20 juta pengguna yaitu “Dear Nathan” karya
Erisca Febriani. dan bahkan dari Novel Best Seller ada rumah produksi yang
meminta Dear Nathan untuk diangkat menjadi sebuah film. Film yang tayang pada
tahun 2017 ini sukses meraup 700.165 ribu penonton.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kebanyakan orang yang
menggunakan media sosial adalah para remaja. Anak remaja yang menggunakan
media sosial sebagai tempat untuk menyalurkan kreatifitas, salah satunya kreatifitas
menulis. Dalam hal ini penulis ingin meneliti para remaja yang ada di SMA
Muhammadiyah 01 Medan. Penelitian dimulai dari mencari tahu berapa banyak
siswa yang mengetahui tentang aplikasi Wattpad, berapa banyak siswa yang menjadi
pengguna Wattpad baik yang posisinya sebagai pembaca maupun yang posisinya

sebagai penulis, berapa lama menjadi pengguna Wattpad, bagi pengguna yang



posisinya sebagai penulis kenapa memilih Wattpad sebagai tempat untuk
menyalurkan kreatifitas menulisnya, hingga mencari tahu point penting dari
penelitian ini yaitu bagaimana peranan aplikasi Wattpad dalam memotivasi remaja

untuk menulis cerita.

1.2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya membatasi peranan aplikasi Wattpad dalam memotivasi
siswa untuk menulis cerita pada siswa kelas XI dan XII di SMA Muhammadiyah 01
Medan. Siswa yang akan diteliti hanya siswa yang merupakan pengguna aplikasi

Wattpad.

1.3.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peranan aplikasi

Wattpad dalam memotivasi siswa untuk menulis cerita ?”

1.4.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui

peranan aplikasi Wattpad dalam memotivasi siswa untuk menulis cerita.”



1.5.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah

a.

Secara Akademis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi terutama untuk prodi IImu
Komunikasi, Fakultas 1lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Secara Teoritis

1) Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memperkaya penelitian
khususnya dibidang ilmu komunikasi.

Secara Praktis

1) Untuk memberi masukan kepada para pengguna khususnya di
kalangan remaja/siswa.

2) Untuk melatih remaja serta meningkatkan kreatifitas remaja dalam
menulis cerita.

3) Untuk meraih gelar sarjana IlImu Komunikasi di Fakultas llmu Sosial

dan llmu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



1.6.

Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Daftar Pustaka

Lampiran-Lampiran

Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar
belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan

Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang
komunikasi, komunikasi massa, konvergensi media,
internet, media sosial, Wattpad, siswa dan remaja, serta
motivasi.

Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi, informan/narasumber,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi
dan waktu penelitian, serta deskripsi singkat objek
penelitian.

Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang
ilustrasi penelitian, sejarah Wattpad, hasil penelitian
dan pembahasan.

Merupakan penutup Yyang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran.
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URAIAN TEORITIS

2.1.  Komunikasi
2.1.1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan, baik secara verbal maupun non verbal untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.

Menurut Cherry (1983), istilah komunikasi berpangkal pada perkataan
latin Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata
dalam bahasa latin Communico yang artinya membagi.

Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu,
mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun
tidak langsung (melalui media).

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. lasswell bahwa cara yang
tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertayaan
“Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada
siapa, dana pa pengaruhnya” (Cangara, 2014: 21).

Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang
mengkhususkan diri pada studi komunikasi antarmanusia (human communication)

bahwa: “Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki
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orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun hubungan
antarsesama manusia; (2) melalui pertukuran informasi; (3) untuk menguatkan
sikap dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah
laku itu.”

Seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika Everett M. Rogers
mengungkapkan komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah
laku mereka.

Menurut Shannon dan Weaver (1949), komunikasi adalah bentuk
interaksi manusia yang saling pengaruh memengaruhi satu sama lainnya, sengaja
atau tidak disengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa
verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.

Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, komunikasi
adalah suatu proses penyampaian pesan dari komunkator kepada komunikan baik
secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (melalui media), yang disengaja
maupun tidak sengaja, dengan tujuan membangun kebersamaan antara satu sama

lainnya.

2.1.2. Unsur-Unsur Komunikasi

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada
pranglain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku
seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka Kita bisa

mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa
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didukung olwh unsur-unsur; pengirim (source), pesan (message), saluran/media
(channel), penerima (receiver), akibat/pengaruh (effect) dan umpan
balik/tanggapan (feedback). Unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau
elemen komunikasi.

Kalau unsur-unsur komunikasi yang dikemukakan di atas dilukiskan dalam
gambar, kaitan antara satu unsur dengan unsur lainnya dapat dilihat sebagai
berikut (Cangara, 2014: 27).

a. Sumber; semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia,

sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk
keompok.

b. Pesan; adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.

Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media

komunikasi.

c. Media; adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari

sumber kepada penerima. Seperti, telepon, surat, telegram, radio, film,

televise, computer, dan semacamnya.

d. Penerima; adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh

sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk

kelompok, partai atau negara.

e. Pengaruh; adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan

dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
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f. Tanggapan balik; adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang
berasal dari penerima. Sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari
unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan beum sampai pada

penerima.

2.1.3. Fungsi Komunikasi

Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-
tujuan tertentu. Harold D. Lasswell mengemukakan bahawa fungsi komunikasi
antara lain (1) manusia dapat mengontrol lingkungannya, (2) beradaptasi dengan
lingkungan tempat mereka berada, serta (3) melakukan transformasi warisan
sosial kepada generasi berikutnya (Cangara, 2014: 67).

Fungsi-fungsi komunikasi juga bisa ditelusuri dari tipe komunikasi itu
sendiri. komunikasi dibagi atas empat macam tipe, yakni komunikasi dengan diri
sendiri (intrapersonal communication), komunikasi antarpribadi (interpersonal
communication), komunikasi publik (public communication), dan komunikasi
massa (mass communication).

Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mngembangakan
kretivitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri serta meningkatkan
kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan.

Komunikasi antarpribadi berfungsi untuk meningkatkan hubungan insani
(human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi,
mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman

dengan orang lain.
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Komunikasi publik berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan
(solidaritas), memengaruhi orang lain, memberi informasi, mendidik, dan
menghibur.

Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan
pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan

dalam hidup sesorang.

2.2. Komunikasi Massa
2.2.1. Pengertian Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh
Bittner (Rakhmat, 2003: 188), yakni: komunikasi massa adalah pesan yang
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi
tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media
massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak banyak,
seperti rapat akbar di lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan
ribu orang, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi
massa. Media komunikasi yang termasuk massa adalah: radio siaran dan televisi
(media elektronik), surat kabar dan majalah (media cetak) serta media film. Film
sebagai media komunikasi massa adalah film bioskop.

Definisi komunikasi massa yang lebih perinci dikemukakan oleh ahli
komunikasi lain, yaitu Gerbner. Menurut Gerbner (1967) yakni: komunikasi
massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga

dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat
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industri (Rakhmat, 2003:188). Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi
massa itu menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk
tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus
dalam jarak waktu yang tetap. Proses memproduksi pesan tidak dapat dilakukan
oleh perorangan, melainkan harus oleh lembaga, dan membutuhkan suatu
teknologi tertentu, sehingga komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh
masyarakat industri.

Definisi komunikasi massa menurut Freidson dibedakan dari jenis
komunikasi lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa
dialamatkan kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok, dan bukan hanya
satu atau beberapa individu atau sebagian khusus populasi. Komunikasi massa
juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk
menyampaikan komunikasi agar komunikasi itu dapat mencapai pada saat yang
sama semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat (Rakhmat, 2003:
188).

Komunikasi massa merupakan suatu proses yang melukiskan begaimana
komunikator menggunakan teknologi media massa secara proporsional guna
menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk memengaruhi khlayak dalam
jumlah yang banyak (Elvinaro, Lukiati, Siti, 2007: 28).

Rakhmat merangkum definisi-definisi komunikasi massa tersebut
menjadi: “komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan

kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonym melalui media
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cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak
dan sesaat (Rakhmat, 2003: 189).

Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni
media massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi
kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media
elektronik yang memenuhi keriteria media massa adalah radio siaran, televisi,
film, media on-line (internet) (Elvinaro, 2007: 103).

Masyarakat banyak menghabiskan waktu dengan berbagai bentuk
komunikasi massa. Komunikasi melalui media massa dapat menghembus
kehidupan. Dengan mendengarkan Radio siaran ketika mengendarai mobil atau
tinggal dirumah, membaca surat kabar pada pagi hari dan sore hari, menonton
televisi pada malam hari, walaupun motif kita menerpakan diri pada isi media
massa yang dapat meningkatkan kualitas profesinya, disamping membaca berita-
berita atau artikel ringan dan santai di tengah kegiatan rutinnya yang sangat padat

dan melelahkan (Elvinari, Lukiati, Siti, 2007: 13).

2.2.2. Ciri-Ciri Komunikasi Massa

Ciri-ciri komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media
massa, baik media audio visual maupun media cetak. Komunikasi massa selalu
meibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang
kompleks. Apabila pesan itu disampaikan melalui media pertelevisisan maka

prosesnya komunikator melakukan suatu penyampaian pesan melalui teknologi
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audio visual secara verbal maupun nonverbal dan nyata. Adapun beberapa ciri-ciri
komunikasi massa sebagai berikut (Romli, 2016: 4).

a. Pesan Bersifat Umum

Komunikasi massa bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu
ditunjukkan untuk semua orang dan tidak ditunjukkan untuk sekelompok
orang tetentu. Oleh karena itu, komunikasi massa bersifat umum. Pesan
komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa, atau opini.
b. Komunikannya Anonim dan Heterogen

Pada komunikasi antarpersona, komunikator akan mengenal
komunikannya dan mengetahui identitasnya. Sedangkan dalam
komunikasi massa , komunikator tidak mengena komunikan (anonym),
karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka secraa
langsung. Di samping anonim, komunikan komunikasi massa adalah
heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda,
yang dapat dikelompokkan berdasarkan faktor usia, faktor jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama, dan tingkat
ekonomi.
c. Media Massa Menimbulkan Kesempakan

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi
lainnya adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya
relative banyak dan tidak terbatas, bahkan lebih dari itu, komunikan yang
banyak tersebut secara serempak pada waktu yang bersamaan pesan yang

Sama.
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d. Komunikasi Lebih Mengutamakan Isi dari pada Hubungan

Menurut Mulyana (2000) Salah satu prinsip komunikasi mempunyai
dimensi isi dan dimensi hubungan. dimensi isi menunjukkan muatan atau
isi komunikasi. Yaitu apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan,
sedangkan  dimensi  hubungan  menunjukkan  bagaimana cara
mengatakannya, yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan para
peserta komunikasi itu.
e. Komunikasi Massa Yang Bersifat Satu Arah

Selain ada ciri yang merupakan keunggulan komunikasi massa, ada
juga ciri komunikasi massa yang merupakan kelemahannya. Karena
komunikasinya melalu media massa, yang bersifat satu arah, maka
komunikatornya dan komunikasinya tidak dapat melakukan kontak secara
langsung.
f.  Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung

Dalam dunia komunikasi komponen umpan balik atau yang lebih
populer disebut dengan feedback merupakan faktor penting dalam proses
komunikasi. Begitu pula dengan komunikasi seringkali dibutuhkan guna

mendapatkan feedback yang disampaikan oleh komunikasinya.

Proses Komunikasi Massa

Suatu proses komunikasi tidak hanya berupa memberitahukam dam

mendengarkan saja, namun di dalam suatu proses komunikasi harus mengandung
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pembagian ide, pikiran, fakta, atau pun pendapat dari satu orang kepada orang
lain.

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan scara
efektif dapat dijelaskan dengan menjawab pertanyaan dari paradigm Lasswell
yang dikemukakan ileh Harold D. Lasswell, yaitu: Who says what in which
xhannel to whom with what effect? Paradigm Lasswell ini menunjukkan bahwa
ada lima unsur dasar dalam komunikasi, yakni:

a. Who (Siapa): komunikator, orang yang menyampaikan pesan dalam

proses komunikasi massa, bisa perorangan atau mewakili suatu lembaga,

organisasi maupun instansi.

b. Says What (apa yang dikatakan): pernyataan umum, dapat berupa ide,

informasi, opini, pesan, dan sikp, yang sangat erat kaitannya dengan

masalah analisis pesan.

c. In Which Channel (melalui saluran apa): media komunikasi atau

saluran yang digunakan untuk mlaksanakan kegiatan komunikasi.

d. To Whom (kepada siapa): komunikan atau audience yang menjadi

sasaran komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut di tujukan,

berkaitan dengan masalah penerima pesan.

e. With What Effect (dengan efek apa): hasil yang dicapai dari usaha

penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran yang dituju.
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Berdasarkan paradigma Laswell tersebut dapat dikaji model komunikasi

yaitu:

Sender »| Message Channel > Receiver . Effect

A 4

A

Feed Back

A

Gambar 2.1

Sender : Komunikator (pengirim informasi) yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang.

Message : Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada
komunikan.

Channel : Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator
kepada komunikan.

Receiver : Komunikan (orang) yang menerima pesan dari komunikator.

Effect . Perbedaan antar apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh
komunikan sebelum dan sesudah menerima pesan.

Feed back: Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau

disampaikan kepada komunikator.
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2.2.4. Fungsi Komunikasi Massa
Menurut Sean MacBride, ketua komisi masalah-masalah komukasi
UNESCO (1980) komunikasi tidk bisa diartikan sebagai pertukaran berita dan
pesan, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukan
data, fakta, dan ide. Oleh karena itu, komunikasi massa dapat berfungsi sebagai
berikut:
a. Informasi, yakni kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data,
fakta dan pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui
keadaan yang tejadi di luar dirinya, apakah itu dalam lingkungan daerah,
nasional atau internasional.
b. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan
bagaimana orang bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak
sebagai anggota masyaratkat secara efektif.
c. Motivasi, yakni mendorongorang untuk mengikuti kemajuan orang
lain melalui apa yang mereka baca, lihat, dan dengar lewat media massa.
d. Bahan diskusi, menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk
mencapai persetujuan dalam hal perbedaa pendapat mengenai hal-hal yang
menyangkut orang banyak.
e. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh
pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal di sekolah maupun

di luar sekolah.
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f.  Hiburan, media massa telah menyita banyak waktu luang untuk semua
golongan usia dengan disfungsikannya sebagai alat hiburandalam rumah

tangga.

2.3. Konvergensi Media
2.3.1. Pengertian Konvergensi Media

Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat saat ini, maka
diperkirakan pabrik teknologi komunikasi memproduksi berbagai varian teknologi
komunikasi setiap hari di pabrik mereka. Saat ini setiap hari, setiap minggu
masyarakat dapat menyaksikan berbagai produk teknologi komunikasi baru
sebagai hasil konvergensi dari berbagai teknologi komunikasi yang sebelumnya
telah dikembangkan, sehingga kadang masyarakat kebingungan dan tercengang
dengan temuan baru itu (Bungin, 2013:141).

Pengertian Convergence atau Konvergensi secara harfiah adalah dua benda
atau lebih bertemu/bersatu di suatu titik; pemusatan pemandangan mata ke suatu
tempat yang amat dekat. Secara umum, konvergensi adalah penyatuan berbagai
layanan dan teknologi komunikasi serta informasi (ICTS- Information and
Communication Technology and Services). Dalam arti paling umum, konvergensi
berarti runtuhnya penghalang lama yang sebelumnya memisahkan ICTS antara
industri dan industri, antara aplikasi dan aplikasi, antara prosedur dan konsumen,
antara negara dan negara. Masing-masing mempengaruhi kepemilikan minoritas,
penggunaan dan akses teknologi informasi (IT) dengan berbgai cara (Romli, 2016:

131).
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Secara struktural konvergensi media berarti integrasi dari tiga aspek, yakni
telekomunikasi, data komunikasi, dan komunikasi massa dalam satu medium.
Dalam tataran praktis, konvergensi media bisa terjadi melalui beberapa level: (1)
level struktural seperti kombinasi transmisi data maupun perangkat antara telepon
dan computer; (4) level pelayanan (service) seperti penyatuan layanan informasi
dan komunikasi di internet; dan (5) level tipe data seperti menyatukan data, teks,
suara, maupun gambar (Nasrullah, 2014: 15).

Menurut Preston (2001) teknologi informasi mutakhir telah berhasil
menggabungkan sifat-sifat teknologi konvensional yang bersifat masif dengan
teknologi komputer yang bersifat interaktif. Fenomena ini lazim disebut dengan
kovengensi, yakni bergabungnya media telekomunikasi tradisional dengan
internet  sekaligus. Konvergeni menyebabkan perubahan radikal dalam
penanganan, penyediaan, distribusi dan pemrosesan seluruh bentuk informasi,
baik visual, audio, data, dan sebagainya. Kunci dari konvergensi adalah
digitalisasi karena seluruh bentuk informasi maupun data diubah dari format
digital sehingga dikirim kedalam satuan bit (binary digit). Karen informasi yang
dikirim merupakan format digital, konvergensi mengarah pada penciptaan produk-
produk apliktif yang mampu melakukan fungsi audiovisual sekaligus komputasi.
Maka jangan heran jika sekarang ini komputer dapat difungsinya sebagai pesawat
televisi, atau telepon genggam dapat menerima suara, tulisan, data maupun

gambar tiga dimensi (3D).
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2.3.2. Sisi Positif dan Negatif Konvergensi Media

Konvergensi media juga memiliki sisi positif dan negatif yaitu :

a.

Sisi Positifnya, yaitu:

1) Konvergensi media memperkaya informasi secara meluas tentang
seluruh dunia karena ada akses internet;

2) Konvergensi menjadi lebih personal;

3) Lebih mudah, praktis, dan efisien karena tidak perlu punya dua
media klu ternyata bisa punya satu media, yang multi-fungsi;

4) Tantangan kebutuhan baru konsumen serta persaingan yang ketat;
5) Masyarakat mendapatkan informasi lebih cepat.

Sisi Negatifnya, yaitu:

1) Perubahan gaya hidup masyarakat yang menjadi kecanduan
teknologi (cybermedia dan cybersociety). Adanya ketergantungan
dengan segala sesuatu menjadi serba praktis dan otomatis;

2) Munculnya masyarakat digital/masyarakat maya. Kemajuan
teknologi konvergensi yang maju telah mempersempit jarak dan
mempersingkat waktu;

3) Media cetak/media tradisional/media konvensional mulai kalah

dengan modern atau media baru/online.
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2.4. Internet

Sebagian besar masyarakat dunia kini menggunakan internet, bahkan bisa
dikatakan hampir semua orang khususnya di perkotaan telah mengenyam akses
internet. Apa itu internet ?

Menurut  Suyanto  (2010) Internet merupakan singkatan dari
interconnection networking. Internet dapt diartikan sebagai sebuah jaringan
komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling
terhubung, menjangkau seluruh dunia.

Internet merupakan hubungan antar berbagai jenis computer dan jaringan
di dunia yang berbeda sistem operasi maupun aplikasinya dimana hubungan
tersebut memanfaatkan kemajuan dunia media komunikasi (telepon dan satelit)
yang menggunakan protokol standar dalam berkomunikasi yaitu protokol TCP/IP.

Menurut Laquey (1997), internet merupakan jaringan longgar dari ribuan
komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi awalnya adalah
menyediakan sarana bagi para peneliti untuk mengakses data dari sejumlah
sumber daya perangkat keras komputer yang mahal (Elvinaro, Lukiati, 2004:
140).

Internet merupakan produk teknologi yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat. Sebagai produk teknologi, maka internet dapat memunculkan jenis
interaksi sosial baru yang berbeda dengan interaksi sosial sebelumnya. Jika pada
masa lalu, masyarakat berinteraksi secara face to face communication, maka

dewasa ini masyarakat berinteraksi di dalam dunia maya atau melalui interaksi
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sosial online. Melalui kecanggihan teknologi informasi, maka masyarakat
memiliki alternative lain untuk berinteraksi sosial (Alyusi, 2016: 1).

Pertama kali jaringan internet dikembangkan pada tahun 1969 oleh US
Departement of Defense dalam proyek ARPANet (Advance Research Project
Network) (Ardial, 2014: 362)

Arpanet merupakan suatu proyek eksperimen DARPA (Departement od
Defense Advanced Research Project Agency). Misi awalnya sederhana, yaitu
mencoba menggali teknologi jaringan yang dapat menghubungkan para peneliti
dengan berbagai sumber daya jauh seperti sistem komputer dan data yang besar.
Arpanet berhasil membantu membudidayakan sejumlah jaringan lainnya, yang
kemudian saling berhubungan. 25 tahun kemudian sistem ini bervolusi menjadi
suatu “organisme” yang semakin luas perkembangannya, yang mencakup puluhan
juta orang dan ribuan jaringan (Elvinaro, Lukiati, 2004: 142).

Semenjak itu, perkembangan internet berlangsung sangat pesat.
Bagaimana tidak, yang tadinya hanya bisa dinikmati orang-orang tertentu saja dan
fungsinya pun terbatas, kini semua orang bisa menggunakannya tanpa terkecuali
dengan akses informasi yang jauh lebih luas dan fungsi yang lebih beragam. Hal
itu tentunya ditenggarai oleh penemuan-penemuan hebat yang ada di internet itu
sendiri. Mungkin hanya masyarakat daerah pedesaan di Indonesia saja yang belum
terdapat akses internet, karena pembangunan jaringan internet di Indonesia tidak
merata. Memang mungkin cukup sulit mengembangkan internet di Indonesia
ketimbang di negara lain, karena negara kita adalah negara kepulauan yang setiap

pulau berpisah-pisah.
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Munculnya internet dapat menghubungkan antar manusia dari berbagai
belahan dunia yang tidak saling kenal sebelumnya dengan cara mengkoneksikan
komputer dengan jaringan internet. Interaksi antar manusia tersebut bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Salah
satunya adalah kebutuhan informasi. Setiap orang membutuhkan informasi
sebagai bagian dari tuntutan kehidupan dan sebagai penunjang kegiatan. Internet
sangat bermanfaat bagi pemenuhan informasi tesebut.

Banyak orang yang sangat tergantung pada internet dalam kehidupan
sehari-harinya, mulai dari pemakaian sosial media sebagai hiburan atau bisnis,
membaca artikel menarik di website, hingga kegiatan chatting dengan kawan
terdekat.

Internet sebagai media interaksi sosial telah terjadi di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Perkembangan pengguna internet juga terus bertambah.
Jumlah pengguna internet di Indonesia pun juga berkembang sangat pesat. Dalam
waktu yang relatif singkat jumlah internet di Indonesia meningkat secara
signifikan. Banyak pengguna internet yang memanfaatkan chatting untuk
berkomunikasi dengan orang lain maka semakin banyak pula terbentuknya
komunitas-komunitas online, selain itu juga semakin banyak yang bergabung ke
dalam komunitas online (Alyusi, 2016: 5).

Menurut Quarterman dan Mitchell membagi manfaat internet kedalam 4

kategori, yaitu:
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a. Internet sebagai media komunikasi, merupakan menfaat internet yang
paling banyak digunakan dimana setiap pengguna internet dapat
berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari seluruh dunia.

b. Media pertukaran data, degan menggunakan email, newsgroup, FTP
dan www (World Wide Web — jaringan situs-situs web) para pengguna
internet di seluruh dunia saling bertukar informasi dengan cepat dan
murah.

c. Media untuk mencari informasi atau data, perkembangan internet
pesat, menjadikan www sebagai salah satu sumber informasi yang penting
dan akurat.

d. Manfaat komunitas, internet membentuk masyarakat baru yang
beranggotakan para pengguna internet dari seluruh dunia. Dalam
komunitas ini pengguna internet dapat berkomunikasi, mencari informasi,

berbelanja, melakukan transaksi bisnis, dan sebagainya.

Media Sosial

Menurut Lisa Buyer media sosial adalah bentuk hubungan masyarakat

(humas) yang paling transparan, menarik dan interaktif pada saat ini. Sedangkan

menurut Chris Garrett Media sosial adalah alat, jasa, dan komunikasi yang

memfasilitasi hubungan antara orang satu dengan yang lain serta memiliki

kepentingan atau ketertarikan yang sama.

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
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sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh
dunia.

Secara garis besar, media sosial atau jejaring sosial adalah sebuah platform
dan teknologi yang memungkinkan dibuatnya konten interaktif, kolaborasi, dan
pertukaran informasi antara para penggunanya serta semua itu berbasis internet.
Ada banyak sekali manfaat dari media sosial, diantaranya untuk bersosialisasi,
penyalur hobi, mencari informasi, dan masih banyak lagi termasuk menyalurkan
kreativitas.

Saat ini, sudah banyak orang yang menggunakan media sosial terutama
para remaja. Anak remaja di Indonesia yang menyalurkan kreatifitasnya melalui
media sosial. Salah satunya yaitu kreatifitas menulis. Banyak sekali media sosial
yang bisa digunakan untuk menyalurkan kreatifitas menulis. Di media sosial kita
bisa dengan bebas mengeluarkan kemampuan kita dalam menulis. Tidak ada
batasan umur untuk menulis di media sosial, siapa saja bisa menyalurkan
kreatifitas menulisnya, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. kita dapat
dengan mudah mempublikasikan hasil kreatifitas menulis kita kepada masyarakat.
Kita juga bisa menemukan banyak sekali cerita karya remaja Indonesia di media
sosial.

Tak jarang cerita-cerita karya remaja Indonesia di media sosial ini
diangkat menjadi novel. Banyak sekali remaja Indonesia yang belum terlalu mahir
dalam menulis, tetapi mereka terus menyalurkan kreatifitas menulisnya di media

sosial sehingga menjadi mahir. Dengan membaca cerita hasil karya orang lainpun
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dapat belajar bagaimana cara menulis dengan benar. Banyak juga remaja
Indonesia yang senang membaca cerita di media sosial dan akhirnya tertarik untuk
membuat cerita di media sosial.

Selain itu, Kita juga dapat dengan mudah bersosialisasi dengan siapapun di
media sosial, baik dalam negeri maupun luar negeri. Kita dapat meminta pendapat
kepada para pembaca tentang karya kita. Kita juga bisa mengetahui keinginan
para pembaca untuk cerita selanjutnya. Menambah pengetahuan tentang menulis
pun bisa kita lakukan dengan cara membaca cerita atau kita saling berbagi
pengetahuan dengan penulis yang sudah mahir. Banyak juga remaja Indonesia
yang diminta untuk menerjemahkan cerita-cerita hasil karya penulis asing di

media sosial.

2.6. Wattpad

Wattpad adalah salah satu situs online yang diperuntukan bagi
penggunanya yang gemar menulis, baik itu menulis artikel, cerita pendek, cerita
bersambung atau pun puisi. Tidak jauh dengan fungsi situs menulis lain yang
lebih dulu dikenal seperti Blog, Wattpad hadir dengan lebih memudahkan untuk
penggunanya. Bukan hanya tampilan situs yang nyaman untuk menulis melalui
perangkat komputer, Wattpad juga menyediakan aplikasi yang dapat diakses
melalui telepon genggam untuk memudahkan penggunanya menyalurkan hobi
mereka kapan pun dan di mana pun. Diluncurkan tahun 2006, Wattpad yang
didirikan dari hasil kolaborasi Allan Lau dan lvan Yuen ini berbasis di Toronto,

Kanada. Dalam perkembangannya secara perlahan tapi pasti Wattpad mulai
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menyebar ke beberapa Negara di antaranya Amerika, Inggris, Australia, Filipina,
Rusia, Libya, Jamaika, Uni Emirat Arab dan tentu saja Indonesia dan beberapa

Negara lain di penjuru dunia.

Gambar 2.2
Logo Wattpad

Wattpad mempunyai banyak kategori. Ada kategori romantis, fiksi ilmiah,
fantasi, humor, paranormal, misteri/getaran, horor, petualangan, fiksi sejarah, fiksi
remaja, fiksi penggemar, puisi, cerita pendek, fiksi umum, chiklit, laga, vampir,
manusia serigala, spiritual, non-fiksi, klasik atau acak. Pengguna bisa dengan
bebas memilih kategori atau genre bacaan yang ingin dibaca atau yang disukai
dan juga bisa memilih genre tulisan yang akan diposting di Wattpad.

Bagi yang hobi membaca terutama membaca cerita tapi tidak ingin
dipusingkan dengan bawaan buku-buku yang berat. Maka, bisa mengandalkan
Wattpad. Melalui Wattpad pengguna bisa membaca apa saja sesuai genre yang
disukai, baik itu fan-fiction, teen-fiction, romance, action, horror, mistery dan
genre-genre lainnya, tanpa harus di pusingkan dengan bawaan buku - buku yang
berat. Pengguna cukup membuka alamat websitenya atau membuka aplikasi
Wattpad dengan mudah dan pengguna bisa mengaksesnya kapan saja dan dimana

saja. Dengan membaca cerita hasil karya orang lainpun pengguna dapat belajar
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bagaimana cara menulis dengan benar. Melalui Wattpad juga pengguna bisa
bertukar ide tentang sebuah tulisan ataupun tentang bacaan.

Dan untuk yang hobi menulis, dan tidak tahu harus menulis dimana.
Pengguna bisa mencoba menulis di Wattpad. Wattpad bisa menjadi tempat
menulis cerita karangan sendiri tanpa perlu takut tulisan pengguna akan di copas
oleh orang lain, karna Wattpad di lengkapi 'Hak Cipta'.

Lebih jauh, Wattpad telah membentuk hubungan dengan penerbit untuk
mencoba dan membantu para penulis Wattpad menerima kompensasi atas karya
mereka. Cabang baru, Wattpad Studios, dikembangkan untuk menghubungkan
penulis populer ke industri penerbitan dan film. Wattpad sebelumnya telah bekerja
sama dengan kelompok penerbitan seperti Sourcebook untuk membantu penulis
Wattpad menerima penawaran penerbitan, dan menjadikan karya mereka dalam
bentuk cetak. Rumah penerbitan seperti Random House dan HarperCollins telah
mendekati penulis Wattpad yang populer untuk menegosiasikan kesepakatan
penerbitan, yang memungkinkan situs web tersebut berfungsi sebagai batu
loncatan ke industri penerbitan yang lebih professional.

Pada bulan Maret 2014, Wattpad menandatangani kontrak dengan Pop
Fiction, sebuah anak perusahaan dari Summit Media, untuk mencetak cerita-cerita
Wattpad di Filipina dalam bentuk buku atau novel.

Salah satu cerita Wattpad yang sudah di bukukan dan menjadi Novel Best
Seller karena sudah dibaca oleh lebih dari 20 juta orang yaitu “Dear Nathan”
karya Erisca Febriani, dan bahkan dari Novel Best Seller ada rumah produksi

yang meminta Dear Nathan untuk diangkat menjadi sebuah film.
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Wattpad juga memberi penghargaan tiap tahunnya bagi para penulis yang
tulisannya mendapat vote terbanyak atau yang paling di sukai atau digemari oleh
pembaca. Penghargaan ini biasa disebut ‘Watty Awards'. Dengan klik tombol atau
ikon Vote untuk mem-Vote cerita yang kalian sukai agar cerita tersebut bisa

memenangi penghargaan Watty Awards.

2.7. Siswa dan Remaja

Menurut Arifin (2000) siswa adalah manusia didik sebagai makhluk yang
sedang berada dalam proses perkembangan atau pertumbuhan menurut fitrah
masing-masing yang memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten
menuju kearah titik optimal yakni kemampuan fitrahnya.

Menurut Dryfoos & Barkin (2006) masa remaja (adolescence) adalah
masa perkembangan yang merupakan masa transisi dari anak-anak menuju
dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada
usia 18 hingga 21 tahun. Dalam menelusuri remaja, kita harus tetap mengingat
bahwa semua remaja sama (King, 2007: 188).

Menurut Deswita (2006) Batasan Usia Remaja yang umum digunakan oleh
para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 — 15 tahun = masa remaja awal, 15 — 18
tahun = masa remaja pertengahan, dan 18 — 21 tahun = masa remaja akhir. Tetapi
Monks, Knoers, dan Haditono membedakan masa remaja menjadi empat bagian,
yaitu masa pra-remaja 10 — 12 tahun, masa remaja awal 12 — 15 tahun, masa

remaja pertengahan 15 — 18 tahun, dan masa remaja akhir 18 — 21 tahun.
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Menurut Widyastuti (2009) Perkembangan remaja terlihat pada ciri-ciri

sebagai berikut :

a. Perkembangan Biologis

Perubahan fisik pada pubertas merupakan hasil aktifitas hormonal
dibawah pengaruh sistem saraf pusat. Perubahan fisik yang sangat jelas
tampak pada pertumbuhan peningkatan fisik dan pada penampakan serta

perkembangan karakteristik seks sekunder.

b. Perkembangan Psikologis
Teori psikososial tradisional menganggap bahwa kritis perkembangan
pada masa remaja menghasilkan terbentuknya identitas. Pada masa remaja

mereka mulai melihat dirinya sebagai individu yang lain.

c. Perkembangan Kognitif

Berfikir kognitif mencapai puncaknya pada kemampuan berfikir
abstrak. Remaja tidak lagi dibatasi dengan kenyataan dan aktual yang
merupakan ciri periode konkret, remaja juga memerhatikan terhadap

kemungkinan yang akan terjadi.

d. Perkembangan Moral

Anak yang lebih muda hanya dapat menerima keputusanatau sudut
pandang orang dewasa, sedangkan remaja, untuk memperoleh autonomi
dari orang dewasa mereka harus menggantikan seperangkat moral dan

nilai mereka sendiri.
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e. Perkembangan Spiritual
Remaja mampu memahami konsep abstrak dan menginterpretasikan
analogi serta simbol-simbol. Mereka mampu berempati, berfilosofi dan

berfikir secara logis.

f.  Perkembangan Sosial

Remaja harus membebaskan diri mereka dari dominasi keluarga dan
menetapkan sebuah identitas yang mandiri dari kewenangan keluarga.
Masa remaja adalah masa dengan kemampuan bersosialisasi yang kuat

terhadap teman dekat dan teman sebaya.

Menurut Carballo (1978) ada enam penyesuaian diri yang harus dilakukan
remaja terhadap masyarakat yaitu (Sarwono, 2012: 19):

a. Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya dalam

kepribadiannya.

b. Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang adekuat (memenubhi

syarat) dalam kebudayaan di mana ia berada.

c. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri, dan

kemampuan untuk menghadapi kehidupan.

d. Mencapai posisi yang di terima oleh masyarakat.

e. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, dan nilai-

nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.

f.  Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri dan

dalam kaitannya dengan lingkungan.
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2.8.  Motivasi

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melaksanakan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Bahkan dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “Motif” itu, maka motivasi dapat diartikan
sebagai gaya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-
saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak (Sardiman, 2014: 73).

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.

Menurut Sumadi Suryabrata, Motivasi adalah keadaan yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan. Sementara itu Gates dan kawan-kawan mengemukakan
bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat
dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu. Adapun
Greenberg menyebutkan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan,

mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan (Djaali, 2013: 101).

Menurut Weiner (1990) motivasi didefenisikan sebagai kondisi internal
yang membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan
tertentu, dan membuat Kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Menurut Uno

(2007), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam
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diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya; hasrat dan minat; dorongan dan
kebutuhan; harapan dan cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Sedangkan
Imron  (1966) menjelaskan bahwa motivasi berasal dari  bahasa
Inggris "motivation™ yang berarti dorongn atau pengalasan untuk melakukan suatu

aktifitas hingga mencapai tujuan.

Dari serangkain pengertian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat
dalam diri sesorang yang mendorongnya untuk melakukan; menyelesaikan;
menghentikan; dsb, suatu aktifitas guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan

dari motivasi tersebut.

Tujuan-tujuan yang mendasari motivasi ditentukan sendiri oleh individu
yang melakukannya, individu dianggap tergerak untuk mencapai tujuan karena
motivasi intrinsik (keinginan beraktivitas atau meraih pencapaian tertentu semata-
mata demi kesenangan atau kepuasan dari melakukan aktivitas tersebut), atau
karena motivasi ekstrinsik, yakni keinginan untuk mengejar suatu tujuan yang

diakibatkan oleh imbalan-imbalan eksternal.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau me